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PRAKATA 

 

Di saat teknologi semakin canggih, tentunya kita harus 

menggali informasi terbaru yang dipublikasikan melalaui media 

massa, yang sebelumnya kita hanya bisa membaca koran dan 

menonton televisi. Seiring kemajuan teknologi, kita dapat membaca 

informasi apa saja secara online melalui internet. Sementara itu, 

dalam dunia pendidikan, media massa memiliki pengaruh yang 

sangat besar terhadap pendidikan. 

Media adalah alat komunikasi yang digunakan dalam 

pendidikan. Penggunaan media akan optimal apabila lingkungan 

belajar dirancang dengan baik oleh guru. Jika ditelaah lebih dalam, 

lingkungan belajar pada mulanya dianggap hanya sebagai sarana 

penunjang kegiatan pendidikan, peranannya untuk menunjukkan 

kepada guru dalam proses pembelajaran, seperti video, model, 

figur atau alat bantu visual lainnya. Alat ini dirancang untuk 

memberikan pengalaman yang lebih realistis.  

Semakin pentingnya media pendidikan sering membuat 

keresahan di kalangan guru. Namun jika kita memahami betapa 

beragam dan sulitnya tugas seorang guru, seharusnya tidak 

demikian. Karena tugas guru adalah memberikan perhatian 

individu kepada siswa dan membimbing mereka, namun terkadang 

mereka tidak memperhatikan hal tersebut. Masalah ini mungkin 

karena banyaknya waktu guru tersita untuk menyajikan materi 

pelajaran.  Inilah yang terjadi ketika guru dianggap sebagai sumber 

belajar utama. 

Oleh karena itu, peran guru lebih diorientasikan sebagai 

pengelola pembelajaran yang dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang memungkinkan siswa belajar dengan nyaman. 

 

                                Makassar, Maret 2022 
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BAB  
1 

 

A. Konsep Media 

Ketika kita menggunakan istilah "media" dalam 

pengertian umum, Media merupakan alat untuk berkomunikasi 

dan menyebarkan informasi kepada masysrakat. Dan kini media 

memegang peranan sangat penting karena masyarakat dapat 

mengakses informasi lebih luas dan cepat.  Jenis media yang 

dapat digunakan dan disebarluaskan secara umum adalah: 

internet, televisi, surat kabar, tabloid, dll. 

 

B. Media 

Kata "media" sudah tidak asing lagi bagi kita. Media 

diartikan sebagai sesuatu yang mentransmisikan atau 

memediasi komunikasi, antara pengirim dan penerima pesan. 

Dalam istilah teknologi informasi, media dapat dipahami 

sebagai alat yang dapat mengirim dan menerima pesan dan 

informasi Suatu teknologi dapat dikatakan sebagai alat 

komunikasi jika dapat menyampaikan pesan dan memperlancar 

proses komunikasi komunikasi. 

Media adalah layanan yang memadukan kebutuhan 

teknologi dan komunikasi. serta kebutuhan akan sesuatu yang 

sifatnya canggih, karena media memiliki peranan yang besar. 

Salah satunya adalah dalam dunia penidikan, yakni kegiatan 

belajar. Pembelajaran kini mulai mengadopsi metode hasil 

kombinasi dari berbagai media belajar dan berhasil membuat 

kegiatan konvensional ini menjadi sesuatu yang modern. Yang 

pasti adalah, akan butuh layanan jaringan internet. 

PENDAHULUAN 
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A. Media Pembelajaran  

 

Gambar 1. Memberikan Materi Menggunakan LCD Proyektor 

Media pembelajaran pada hakekatnya adalah sarana 

penyampaian informasi dari komunikator (guru) kepada 

komunikan (siswa) sebagai penerima. Jika lingkungan belajar 

dirancang secara sistematis akan dapat mencapai tujuan 

pembelajaran dengan optimal.  

Saat kita menggunakan kata "media" dalam bahasa sehari-

hari, seperti; surat kabar, televisi, radio, dan Internet. Hal khusus 

tentang media dapat menjangkau banyak orang pada waktu 

yang sama. dan dengan cara ini menyampaikan konten ke 

publik yang luas. Istilah seperti "media baru" atau "media 

digital" sering digunakan dalam media pendidikan, tetapi apa 

sebenarnya arti istilah tersebut? 

HAKIKAT MEDIA 
PEMBELAJARAN 
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Secara umum fungsi dan manfaat media pengajaran adalah 

untuk mengembangkan kemampuan komunikasi guru dan siswa 

agar dalam proses belajar mengajar tercipta kondisi yang optimal 

bagi siswa. Dua hal penting dalam pelaksanaan penunjang 

pengajaran adalah metode pengajaran dan bahan ajar. Pemilihan 

metode pengajaran sangat berpengaruh terhadap bahan ajar yang 

digunakan. Dengan kata lain, pemilihan bahan ajar hendaknya 

dilakukan sesuai dengan metode pengajaran yang digunakan.  

A. Fungsi Media dalam Pembelajaran 

Fungsi utama media pengajaran adalah menciptakan 

kondisi bagi siswa untuk menangkap pengetahuan secara akurat 

dan mendalam, mengembangkan kapasitas kognitif dan 

membentuk kepribadian siswa. Dalam proses pengajaran pada 

umumnya alat peraga telah membuktikan perannya yang besar 

dalam semua tahapan: menciptakan motivasi dan minat belajar 

siswa.   

Menurut teori pengajaran modern, alat peraga 

mendukung kegiatan guru dan siswa pada semua tahapan 

proses penyelesaian tugas-tugas kognitif. Pada fase transfer 

tugas, destabilisasi pengetahuan, pernyataan masalah, media 

pengajaran pertama-tama merupakan alat pendukung bagi guru 

untuk membangun situasi masalah, menciptakan minat 

kesadaran dan motivasi aktivitas siswa.  

Adapun fungsi dalam jalur pembelajaran, terutama 

gambar visual, yaitu; 

1. Menarik dan memusatkan perhatian siswa 

FUNGSI DAN PERAN 
MEDIA 

PEMBELAJARAN 



15 
 

BAB  
4 

 

Pembelajaran adalah sesuatu yang dapat membawa 

perubahan informasi dan pengetahuan melalui interaksi yang 

berlangsung antara guru dan siswa. Dalam menggunakan media 

pengajaran, guru harus memiliki pengalaman, kemampuan dan 

kreativitas dalam menggunakan media pengajaran sehingga ketika 

melakukan pengajaran di kelas akan menghasilkan efisiensi yang 

setinggi-tingginya. Selain menggunakan bahan ajar yang tersedia, 

guru dapat membuat dan mendesain bahan ajar berdasarkan 

karakteristik bahan ajar kelas.  

Penggunaan alat peraga pada umumnya membantu guru 

dalam menyampaikan suatu pesan atau topik kepada siswa 

sehingga pesan tersebut menarik dan mudah dipahami oleh siswa. 

Oleh karena itu, guru harus memperhatikan beberapa teori dan 

prinsip media ketika merancang atau mengembangkan media 

pembelajaran. 

A. Landasan Penggunaan Media Pembelajaran 

Dengan menggunakan media pembelajaran yang tepat, 

kegiatan pembelajaran dapat terlaksana dengan efektif, 

tergantung dari tujuan pembelajaran, materi dan karakteristik 

siswa yang bersangkutan. Ada tiga landasan dalam 

menggunakan media belajar, guru dapat memilih yang sesuai 

dengan tujuan pengajarannya, ketiga landasan tersebut adalah: 

1. Landasan Filosofis 

Orang berfilsafat bertujuan untuk memahami dan 

bertindak bijaksana sebagai manusia. Harus ada interaksi 

antara guru dan siswa dalam pembelajaran. Interaksi ini pada 

LANDASAN DAN 
PRINSIP 

PENGGUNAAN MEDIA 
PEMBELAJARAN 
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A. Klasifikasi Media Pembelajaran 

Klasifikasi berarti pengelompokan dan sarana adalah alat 

atau bahan. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 

pengklasifikasian media belajar adalah pengelompokan alat atau 

bahan ajar yang membantu proses pembelajaran menjadi efektif 

menurut jenisnya. Tujuan pengkategorian perangkat ajar adalah 

untuk persiapan. Misalnya; tentang bagaimana seseorang 

melihat suatu objek (lingkungan belajar). 

Media pembelajaran dapat diklasifikasikan menurut 

sifatnya, ruang lingkup, dan teknik peenggunaannya. 

� Menurut sifatnya, media dapat dibedakan menjadi: 

1. Media auditif adalah bentuk atau media penyampaian 

non cetak yang digunakan untuk menyampaikan pesan 

dari pendidik kepada peserta didik. Digunakan dengan 

cara mendengarkan langsung kepada siswa. 

2. Media visual adalah alat bantu yang hanya 

mengandalkan sensasi visual. Media pembelajaran visual 

jenis ini menampilkan materi dengan menggunakan 

proyeksi atau proyektor 

3. Media audiovisual adalah jenis media yang dapat 

menghasilkan suara serta dapat dilihat  

� Dilihat dari jangkauan, media dapat dibedakan menjadi: 

1. Liputan Media Luas dan Serentak 

Penggunaan media ini tidak dibatasi oleh lokasi dan 

ruang serta dapat menjangkau sejumlah besar siswa 

dalam waktu yang bersamaan. 

KLASIFIKASI DAN 
KARAKTERISTIK 

MEDIA 
PEMBELAJARAN 
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A. Sistem Pembelajaran Modern  

Sistem pendidikan modern adalah sistem pendidikan 

modern yang digunakan untuk belajar mengajar di sekolah. 

Berbeda dengan sistem pendidikan tradisional, sistem modern 

menggunakan metode pembelajaran digital. 

Pendidikan modern merupakan pendidikan yang 

membutuhkan teknologi informasi dan komunikasi terintegrasi 

dalam semua mata pelajaran. Karena perkembangan pendidikan 

di era modern, siswa dapat dengan mudah dan cepat mengakses 

dan menyerap banyak informasi. Dalam hal ini pembelajaran 

digital. 

Pembelajaran digital memainkan peran penting dalam 

pendidikan, terlepas dari bagaimana teknologi diintegrasikan ke 

dalam mata pelajaran. Pendekatan ini memberdayakan siswa 

dengan meningkatkan minat mereka untuk belajar dan 

memperluas wawasan mereka. 

Pembelajaran moderen adalah kemajuan dari metode 

pengajaran tradisional. Berikut adalah 5 manfaat utama 

pembelajaran modern diintegrasikan ke teknologi sistem digital 

ke dalam pendidikan: 

  

PEMBELAJARAN 
MODEREN DAN 
PEMBELAJARAN 
TRADISIONAL 
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Penggunaan aplikasi teknologi dalam media pengajaran 

menjadi populer dan menjadi keunggulan ketika mengevaluasi 

sebuah lembaga pendidikan. di bawah ini, klarifikasi aplikasi utama 

teknologi pendidikan, yang dapat diterapkan dengan baik dalam 

pelatihan dan pengajaran. 

A. Penerapan Teknologi dalam Pengajaran 

Bagaimana teknologi digunakan di kelas? Pemanfaatan 

teknologi dalam pendidikan untuk memudahkan, mempercepat 

dan mengefektifkan proses pembelajaran di kelas. Hal ini 

mengubah pembelajaran tradisional satu arah dimana guru 

selalu memberi ceramah dan bertanya, dan siswa hanya 

mendengarkan dan mencatat. Itulah mengapa sangat penting 

untuk menggunakan teknologi pembelajaran di sekolah. 

Misalnya: 

Cara tradisional: Mengajar menggunakan proyektor 

untuk mempresentasikan materi lewat power point, 

mengintegrasikan aplikasi multimedia ke dalam pembelajaran, 

Sedangkan cara baru: Mengajar melalui platform kelas virtual, 

kursus online, menggunakan fitur papan tulis digital 

Whiteboard, melengkapi layar interaktif pintar di kelas. 

PENERAPAN MEDIA 
TEKNOLOGI 

DALAM PENGAJARAN 
SAAT INI 
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E-learning adalah proses pembelajaran yang berlangsung 

antara guru dan anak didik. E-learning dapat berinteraksi secara 

online antara dua pihak. Interaksi yang dilakukan dalam e-learning 

tidak jauh berbeda dengan kegiatan belajar mengajar secara 

individual. Namun, e-learning tidak selalu terjadi bersamaan. E-

learning merupakan metode pembelajaran yang memungkinkan 

peserta belajar dimana saja dan kapan saja. 

 

Gambar 26. Pembelajaran E-Learning  

E-Learning sangat efektif digunakan oleh siswa dalam 

pembelajaran. Guru dapat mendukung siswa untuk memberikan 

materi dan berkomunikasi selama proses pembelajaran melalui 

Zoom, Google Classroom atau media pembelajaran lainnya seperti 

Gmail, WhatsApp, Telegram. Konsep dan karakteristik metode E-

Learning : 

A. Konsep Metode E-Learning  

E-learning adalah bentuk belajar mengajar di ruang kelas 

dengan menggunakan fasilitas internet. Pemanfaatan E-

Learning dalam dunia pendidikan dapat berjalan sesuai dengan 

kebutuhan siswa dan guru.  

METODE E-LEARNING 
SEBAGAI MEDIA 
PEMBELAJARAN 

ONELINE 
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Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan merupakan 

bagian penting dari setiap pendidikan untuk mengembangkan 

program kebugaran jasmani yang terencana guna mencapai tujuan 

pendidikan nasional. Dalam hal ini, libatkan siswa dalam bermain 

dan belajar dengan berbagai cara yang terstruktur dan terencana. 

Pada dasarnya pendidikan jasmani adalah proses pendidikan 

yang menggunakan aktivitas jasmani untuk mengembangkan 

kekuatan fisik, mental, dan emosional seluruh peserta didik. 

Dalam pendidikan jasmani, siswa memperoleh berbagai 

pengetahuan yang berkaitan dengan berpikir positif, antara lain 

kreativitas, inovasi, kecerdasan, keterampilan motorik, nutrisi, 

kesehatan, kebugaran, pemberdayaan kesehatan, pengetahuan dan 

pemahaman tentang gerak manusia. 

Namun pada kenyataan, sarana dan prasarana pendidikan 

jasmani di sekolah masih ada yang kurang dan tidak sesuai dengan 

tingkat perkembangan siswa. Disinilah peran seorang guru dituntut 

untuk lebih kreatif dalam memberdayakan dan mengoptimalkan 

penggunaan fasilitas dan perlengkapan yang ada sesuai dengan 

kondisi siswa dan sekolahnya. 

PENGGUNAAN MEDIA 
DALAM 

PEMBELAJARAN 
JASMANI 
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 Penggunaan teknologi dalam pendidikan menjadi semakin 

populer karena lembaga pendidikan berusaha memberikan 

pendidikan terbaik bagi siswanya.  

 Industri pendidikan adalah industri yang bertujuan untuk 

menyampaikan berbagai ilmu pengetahuan yang berguna untuk 

kehidupan dan pekerjaan. Seiring dengan adanya modernisasi, kini 

industri pendidikan kian mengalami kemajuan yang pesat yang 

dapat dilihat dengan penggunaan berbagai teknologi  

 

Gambar 36. Penggunaan Teknologi dalam Pendidikan  

Dalam bab akan diuraikan bagaimana Teknologi Pendidikan 

dapat membantu meningkatkan kualitas pendidikan  

A. Memecah Dampak Teknologi Pendidikan 

Dalam beberapa tahun terakhir, kita telah melihat evolusi 

besar dalam teknologi. Apa yang disebut evolusi teknologi atau 

pertumbuhan teknologi atau perkembangan teknologi tidak 

pernah berhenti. Karena semakin banyak orang mengakses 

media digital. Dalam dunia pendidikan Penggunaan teknologi 

TEKNOLOGI PENDIDIKAN: 
SEBERAPA PENTINGNYA 

DALAM PENDIDIKAN 
SAAT INI 
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